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ABSTRAK 

 

Filantropi Islam dan Dunia Pendidikan Indonesia (1900-2011) 

Istilah filantropi masih menjadi hal asing bagi masyarakat Indonesia 
secara umum. Pada hakikatnya praktik-praktik filantropi sudah lekat dalam 
kehidupan masyarakat. Di Indonesia praktik filantropi Islam sudah ada sejak 
Islam masuk di Nusantara dan berkembang pada awal abad ke-20 bersamaan 
dengan munculnya organisasi masyarakat Islam. Pengelolaan filantropi Islam 
semakin modern sejak munculnya lembaga-lembaga filantropi Islam pada masa 
akhir Orde Baru. Filantropi Islam sejak dahulu sudah mempunyai andil terhadap 
dunia pendidikan, terbukti dengan adanya lembaga pendidikan baik berupa 
madrasah, sekolah, pondok pesantren yang tidak lepas dari peran wakaf. Dengan 
sistem pengelolaan filantropi yang lebih modern dan canggih, filantropi pada 
bidang pendidikan tidak hanya berfokus pada penyediaan infrastruktur lagi, tetapi 
juga fokus terhadap kompetensi pengajar dan peserta didik. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang kontribusi 
lembaga filantropi Islam pada bidang pendidikan di Indonesia. Untuk analisis, 
peneliti menggunakan pendekatan sosiologi. Konsep yang digunakan adalah 
pendidikan dan filantropi. Teori fungsional milik Talcott Parsons dengan skema 
AGIL-nya digunakan peneliti untuk mengkaji lebih jauh tentang kontribusi 
lembaga filantropi Islam pada bidang pendidikan. Penelitian ini memakai metode 
sejarah yang meliputi empat tahapan, yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 
historiografi. 

 Hasil temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga-lembaga 
filantropi Islam yang ada di Indonesia memiliki kontribusi dalam bidang 
pendidikan. Praktik filantropi Islam dalam bidang pendidikan terlacak sejak awal 
abad ke-20 dengan adanya gerakan-gerakan Ormas Islam. Pendayagunaan dana 
filantropi Islam dalam bidang pendidikan berupa pembangunan lembaga 
pendidikan; fasilitas pendidikan, pemberian beasiswa, dan program-program 
pengembangan dan pelatihan yang menunjang mutu pendidikan. 

Keywords: Filantropi, Pendidikan, dan Lembaga Filantropi Islam
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Filantropi saat ini masih menjadi kosakata asing di telinga masyarakat 

Indonesia. Bahkan di kalangan para akademisi, kajian-kajian atau studi tentang 

filantropi baru bermunculan secara masif setelah merebaknya studi filantropi di 

belahan dunia lain. Secara definitif filantropi diartikan sebagai cinta kasih atau 

kedermawanan kepada sesama.1 Walaupun filantropi belum banyak dikenal 

masyarakat, nyatanya filantropi sudah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

Islam di Indonesia. Aktivitas filantropi secara sederhana adalah kegiatan-kegiatan 

berderma seperti memberi donasi, zakat, wakaf, sedekah, gotong royong, dan 

menjadi relawan. Hal-hal tersebut sangat lekat dengan kehidupan keseharian 

masyarakat Indonesia. 

Ada dua pandangan tentang sumber filantropi. Yang pertama berpendapat 

filantropi berasal dari ajaran agama. Pendapat tersebut meyakini seluruh agama 

memiliki ajaran tentang filantropi. Yang kedua berpendapat bahwa filantropi 

berasal dari rasa kemanusiaan.2 Dalam agama Islam peristilahan filantropi 

sebenarnya tidak dikenal, namun para ahli memberikan terminologi padanannya 

                                                           
1 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian dan Kebudayaan, Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima (Jakarta: PT Balai Pustaka, 2018). Hlm. 465. 

2 Sauqi Futaqi dan Imam Machali, “Pembiayaan Pendidikan Berbasis Filantropi Islam: 
Strategi Rumah Pintar BAZNAS Piyungan Yogyakarta,” MANAGERIA: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 3, no. 2 (2019): 231–56, https://doi.org/10.14421/manageria.2018.32-02. Hlm. 
235. 
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seperti, al-ata’ al Ijtima’i, ata’ khayri, al-takaful al-insani, al-birr dan shadaqah.3 

Meskipun filantropi Islam merupakan istilah baru, namun praktik-praktik dari 

filantropi Islam sudah ada sejak agama Islam lahir. 

Dalam filantropi Islam, Al-Qur’an menjadi sumber dasar utama. Hal 

tersebut dapat kita lihat dari surat-surat yang diturunkan pada awal-awal dakwah 

nabi Muhammad di Mekah dan Madinah. Di Mekah yakni pada surat surat Al-

Balad ayat 10-16, surat Al-Humazah ayat 1-3, surat Al-Maun ayat 1-3, surat At-

Takatsur ayat 1-2, Surat Al-Layl: 5-11, dan surat Al-Lahab ayat 2-3 sedangkan di 

Madinah yakni pada surat Al-Baqarah ayat 2-3 dan 272, surat Ali-Imran ayat 180, 

dan surat At-Taubah ayat 34 dan 71.4 Ayat-ayat tersebut menunjukkan pentingnya 

kegiatan filantropi. Filantropi Islam pada masa nabi Muhammad SAW tumbuh 

sebagai landasan dasar untuk perkembangan pada masa berikutnya. Baik pada 

zaman Khulafaur Rasyidin, zaman dinasti-dinasti Islam, dan pada zaman Islam 

modern, praktik-praktik filantropi Islam berkembang pesat dengan berlandaskan 

tuntunan serta perintah agama dan nabi SAW untuk saling berbagi dan peduli 

terhadap sesama.5  

Di Indonesia praktik filantropi Islam telah dilaksanakan sejak awal 

kedatangan Islam di Nusantara. Pada abad ke-19, kegiatan filantropi Islam terlihat 

dengan adanya perkembangan masjid serta lembaga pendidikan seperti madrasah 

                                                           
3 Makhrus, “Aktivisme Pemberdayaan Masyarakat dan Institusionalisasi Filantropi Islam 

di Indonesia,” Islamadina 13, no. 2 (2014): 26–44. Hlm. 29. 

4 Nur kholis, Soya Sobaya, Yuli Adriansyah, Muhammad Iqbal “Potret Filantropi Islam di 
Daerah Istimewa Yogyakarta”, dalam jurnal La_Riba, Vol. 7, No. 1, 2013, hlm. 65. 

5 Fauzi Al-Mubarok, Ahmad Buchori Muslim “Kesalehan Sosial Melalui Pendidikan 
Filantropi Islam”, dalam jurnal Jiebar, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 4-5. 
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dan pesantren sedangkan pada awal abad ke-20 ditandai dengan lahirnya 

organisasi-organisasi masyarakat Islam seperti Muhammadiyah, Persis, Jamiatul 

Khairat, Nahdlatul Ulama, Al-Irsyad dan organisasi masyarakat Islam lainnya.6 

Kegiatan filantropi Islam di Indonesia memainkan peranan penting antara 

hubungan negara dengan masyarakat sipil. Masyarakat sipil dengan organisasi-

organisasi masyarakatnya mampu memberi kontribusi dalam pembangunan 

bangsa dan negara. 

Modernisasi dan profesionalisasi pengelolaan filantropi Islam di Indonesia 

dimulai ketika munculnya lembaga-lembaga filantropi Islam pada masa akhir 

Orde Baru. Pada masa itu dana zakat, infak dan sedekah mulai disalurkan untuk 

usaha-usaha produktif dan berkelanjutan. Model kegiatannya cenderung 

menekankan pada pendampingan atau pemberdayaan masyarakat daripada 

sekedar untuk program kegiatan charity (amal).7 Model tersebut diterapkan karena  

ditinjau dari segi kemanfaatan dan lebih bersifat jangka panjang. Beberapa contoh 

lembaga filantropi yang menerapkan model tersebut yaitu: Badan Amil Zakat, 

Infak dan Sedekah (BAZIS) DKI Jakarta, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, Pos 

Keadilan Peduli Umat (PKPU), Yayasan Dana Sosial Al-Falah di Surabaya, 

                                                           
6 Amelia Fauzia, Filantropi Islam Sejarah dan Kontestasi Masyarakat Sipil dan Negara 

di Indonesia (Yogyakarta: Gading, 2016); Asep Saepudin Jahar, “Filantropi dan Keberlangsungan 

Ormas Islam,” Al-Risalah 16, no. 01 (2018), https://doi.org/10.30631/al-risalah.v16i01.337. 

7 Makhrus, “Aktivisme Pemberdayaan Masyarakat dan Institusionalisasi Filantropi Islam 
di Indonesia.” Hlm. 32. 
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Yayasan Daarut Tauhid di Bandung, badan-badan pengumpul zakat milik 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, dan lain-lain.8 

Lembaga filantropi Islam telah memberikan andil kepada bangsa 

Indonesia dalam berbagai aspek. Salah satunya terletak pada aspek pendidikan. 

Tanpa kita sadari secara langsung, perkembangan dan penyebaran lembaga 

pendidikan Islam seperti pesantren, madrasah, sekolah dan universitas di 

Indonesia tidak lepas dari filantropi.9  Wakaf adalah salah satu bentuk filantropi 

Islam dalam bidang pendidikan yang paling banyak sejak dahulu. Dewasa ini, 

kegiatan filantropi Islam pada bidang pendidikan semakin meluas dengan adanya 

sistem filantropi yang menggunakan model penggalangan dana dan manajemen 

yang lebih modern. Filantropi pendidikan tidak hanya berfokus pada penyediaan 

infrastruktur lagi, tetapi juga fokus terhadap kompetensi pengajar dan peserta 

didik. Beberapa lembaga filantropi Islam seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat 

Indonesia, Yayasan Dana Sosial Al-Falah menjadi salah satu pionir dalam 

pengembangan filantropi pendidikan. 

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, filantropi Islam 

mempunyai andil terhadap dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini menarik untuk 

diteliti dan dikaji lebih jauh lagi supaya ada penjelasan lebih detail dan konkret 

tentang kontribusi lembaga filantropi Islam terhadap bidang pendidikan. 

                                                           
8 Ahmad Gaus AF, Filantropi Dalam Masyarakat Islam (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2008). Hlm. 8. 

9 Hilman Latief, “Filantropi dan Pendidikan Islam di Indonesia,” Pendidikan Islam 28, 
no. 1 (2013). Hlm. 128. 
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Berdasarkan kondisi tersebut peneliti memilih untuk mengambil judul penelitian 

“Filantropi Islam dan Dunia Pendidikan di Indonesia (1999-2011)”.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Skripsi ini berfokus pada kontribusi atau peranan lembaga filantropi Islam 

terhadap dunia pendidikan di Indonesia. Tahun yang diteliti dibatasi dari tahun 

1999-2011. Tahun 1999 dipilih karena pada tahun tersebut lahirnya UU tentang 

pengelolaan zakat. Tahun 2011 dipilih karena pada tahun itu disahkannya UU 

tentang pengelolaan zakat yang baru.  

Objek penelitian yang dipilih peneliti yakni lembaga filantropi Islam yang 

menghimpun atau mengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang telah 

diakui oleh Undang-Undang. Lembaga filantropi tersebut adalah Badan Amil 

Zakat (BAZ) yang didirikan oleh pemerintah dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 

yang didirikan oleh swasta (non pemerintah) yang telah mendapatkan izin resmi. 

LAZ yang dipilih adalah yang sudah berskala nasional. 

Untuk membantu memahami isi pembahasan, maka perlu adanya rincian 

permasalahan atau rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan 

tersebut dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana asal mula munculnya gerakan filantropi Islam di 

Indonesia? 

2. Bagaimana perkembangan lembaga-lembaga filantropi Islam di 

Indonesia? 

3. Bagaimana kontribusi lembaga filantropi Islam terhadap pendidikan di 

Indonesia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian skripsi ini memiliki beberapa tujuan antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan latar belakang munculnya gerakan filantropi 

Islam di Indonesia. 

2. Menguraikan dan memaparkan lembaga-lembaga filantropi 

Islam di Indonesia. 

3.  Menganalisis dan menjelaskan kontribusi lembaga filantropi 

Islam terhadap pendidikan di Indonesia. 

Adapun Manfaat pada penelitian skripsi, antara lain: 

1. Menambah wawasan tentang filantropi Islam. 

2. Menambah variasi dalam historiografi Islam, sehingga 

menambah pengetahuan tentang Muslim Civil Society di 

Indonesia. 

3. Menambah pengetahuan tentang keterkaitan lembaga filantropi 

Islam dengan dunia pendidikan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam dunia akademik, karya seseorang tidak terlepas dari usaha 

intelektual atau penelitian para pendahulunya. Oleh karenanya, peneliti meninjau 

terhadap beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan tema yang 

diangkat agar relevan dengan topik yang dipilih. Berdasarkan peninjauan yang 

telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa literatur yang relevan antara lain: 

Buku yang berjudul Filantropi Islam Sejarah dan Kontestasi Masyarakat 

Sipil dan Negara Indonesia yang ditulis oleh Amelia Fauzia. Dalam buku ini 
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penulis memaparkan hasil penelitiannya seputar perkembangan filantropi Islam di 

Indonesia. Dalam buku tersebut dijelaskan mengenai praktik filantropi Islam di 

Indonesia yang penuh akan kontestasi antara agama dengan negara. Buku ini 

menyajikan penelusuran sejarah yang komprehensif karena meliputi periode masa 

kesultanan Islam sampai masa Indonesia kontemporer. 

Selanjutnya adalah artikel ilmiah yang berjudul “Filantropi Islam Untuk 

Pendidikan: Strategi Pendanaan Dompet Dhuafa Dalam Program Sekolah Guru 

Indonesia (SGI)” yang ditulis oleh Rizka Amalia Shofa dan Imam Machali dalam 

Jurnal Madania Vol. 21, No. 1 yang diterbitkan pada bulan Juni 2017. Karya tulis 

ini menjelaskan penerapan dana filantropi sebagai sumber pendanaan Sekolah 

Guru Indonesia (SGI). SGI yang jadi bahan penelitian adalah salah satu program 

kerja Dompet Dhuafa dalam bidang pendidikan.  

“Filantropi dan Pendidikan Islam di Indonesia” Artikel karya Hilman 

Latief dalam jurnal pendidikan Islam, vol. 28, no.1 yang diterbitkan pada tahun 

2013. Artikel tersebut berisi tentang filantropi Islam terkait kontribusinya dalam 

bidang pendidikan Islam. Dalam pendidikan Islam di Indonesia, tradisi filantropi 

terlihat pada kegiatan sedekah dan perwakafan untuk lembaga pendidikan. Artikel 

ini juga memaparkan kontribusi lembaga filantropi seperti Dompet Dhuafa, 

Rumah Zakat, dan PPA dalam pendidikan Islam. 

Artikel karya Sauqi Futaqi dan Imam Machali yang berjudul “Pembiayaan 

Pendidikan Berbasis Filantropi Islam: Strategi Rumah Pintar BAZNAS Piyungan 

Yogyakarta”. Artikel tersebut berada dalam jurnal Manageria : Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam vol. 3, no. 2, dan telah diterbitkan pada tahun 2018. 
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Artikel ini menjelaskan sistem pengelolaan BAZNAS Piyungan Bantul dan 

bagaimana strategi pembiayaan Rumah Pintar (Rumpin) dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

Dari karya-karya ilmiah yang telah dipaparkan, peneliti menemukan 

sejumlah pembahasan mengenai filantropi Islam dan beberapa lembaga filantropi 

Islam yang memiliki andil dalam bidang pendidikan. Namun pembahasan tentang 

kontribusi lembaga filantropi Islam terhadap pendidikan di Indonesia pada tahun 

1999-2011 lebih menjadi fokus penelitian. Berdasarkan hal tersebut skripsi ini 

memiliki perbedaan dan spesialisasi dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

E. Landasan Teori 

Adanya suatu perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan membuat 

penulisan sejarah harus mengandung eksplanasi yang lebih kritis. Metode 

penulisannya harus lebih problem oriented dan penelaahan sejarah harus 

didasarkan pada analisis Social-Scientific.10 Oleh karena itu pendekatan, konsep, 

serta teori-teori ilmu sosial yang lebih strategis diperlukan untuk penulisan 

sejarah. 

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai kontribusi 

lembaga filantropi Islam terhadap dunia pendidikan Indonesia. Pendekatan yang 

dipakai adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi jika digunakan dalam 

kajian sejarah akan mengungkapkan gejala-gejala sosial dalam suatu peristiwa 

                                                           
10 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007). Hlm. 21-22 
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yang diteliti. Kajian ini termasuk dalam sejarah sosial karena pembahasannya 

mencakup golongan, hubungan, peran, status, konflik, dan hal-hal sosial lainnya.11 

Pendekatan sosiologi dipakai untuk membantu mengungkap proses-proses sosial 

dalam hubungan kausalitas antara perubahan sosial dan pergerakan sosial pada 

lembaga-lembaga filantropi Islam di Indonesia. 

Konsep yang digunakan adalah pendidikan dan filantropi. Pendidikan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses perubahan sikap dan 

perilaku seseorang atau sekelompok orang sebagai upaya untuk mendewasakan 

manusia melalui pengajaran dan latihan12. Dari definisi itu dapat diketahui bahwa 

pendidikan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia. Pendidikan terus 

mengalami perkembangan baik dari sistem, kurikulum, strategi, dan medianya. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi pendidikan, yaitu: tujuan, pendidik, 

peserta didik, perangkat pendidikan, dan lingkungan.13 

Filantropi secara etimologi berasal dari kata Philos (cinta) dan Anthropos 

(manusia). Secara terminologi dapat diartikan sebagai konseptualisasi dari praktik 

berderma untuk membantu pihak lain yang membutuhkan.14 Rasa solidaritas, 

kepedulian, dan relasi sosial antara orang yang mampu dengan orang yang tidak 

mampu memiliki kaitan erat dengan konsep ini. Orang Mampu yang dimaksud 

adalah dalam segi harta, kuasa, kemampuan dan aspek sosial lainnya. Sekarang 

                                                           
11 Ibid. Hlm. 23  

12 Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima. Hlm. 387. 

13 Abdul Muis Thabrani, Pengantar & Dimensi-Dimensi Pendidikan (Jember: STAIN 

Jember Press., 2013). Hlm. 24-30. 

14 Futaqi dan Machali, “Pembiayaan Pendidikan Berbasis Filantropi Islam: Strategi 
Rumah Pintar BAZNAS Piyungan Yogyakarta.” Hlm. 235. 
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konsep filantropi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan berderma tapi juga 

bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut dapat mendorong perubahan masyarakat 

secara kolektif.15 

Menurut sifatnya, filantropi terbagi menjadi dua jenis, yaitu: filantropi 

tradisional dan filantropi keadilan sosial. Filantropi tradisional berupa pemberian 

bantuan sosial (uang, makanan, kebutuhan pokok) secara langsung kepada orang 

yang membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Lain halnya 

dengan filantropi tradisional, filantropi keadilan sosial lebih kepada mobilisasi 

atau kegiatan pemberdayaan masyarakat agar taraf kehidupan masyarakat menjadi 

naik.16 

Setiap agama yang ada selalu mengajarkan kepada umatnya untuk 

melaksanakan praktik filantropi. Dalam agama Islam praktik filantropi sangat 

penting. Hal itu dikarenakan memang sudah ada dasar-dasar kewajiban ataupun 

tuntunan untuk saling berbagi, menegakkan keadilan sosial, dan membersihkan 

harta serta mensucikan jiwa. Secara konsepsional filantropi Islam meliputi 

kegiatan berzakat, bersedekah, berinfak, dan berwakaf.17 

Teori yang dipakai pada skripsi ini adalah teori Fungsionalisme Struktural 

yang dibangun oleh Talcott Parsons. Teori tersebut beranggapan bahwa 

masyarakat itu merupakan sistem yang secara fungsional terintegrasi dalam 

                                                           
15 Latief, “Filantropi dan Pendidikan Islam di Indonesia.” Hlm. 124. 

16 Aan Nasrullah, “Pengelolaan Dana Filantropi Untuk Pemberdayaan Pendidikan Anak 

Dhuafa (Studi Kasus Pada BMH Cabang Malang Jawa Timur),” Hunafa: Jurnal Studia Islamika 
12, no. 1 (2015): 1–18. Hlm. 5-6. 

17  Ahmad Gaus AF, Filantropi Dalam Masyarakat Islam. Hlm. 9. 
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bentuk keseimbangan.18 Masyarakat dalam teori ini merupakan sebuah sistem 

yang terdiri dari berbagai bagian yang saling berhubungan. Menurut Parsons, 

sebuah sistem hanya bisa fungsional apabila semua persyaratannya terpenuhi. 

Syarat fungsional tersebut ada 4, yaitu: Adaptation, Goal attainment, Integration, 

dan Latency yang dikenal dengan skema AGIL, penjelasan skema tersebut sebagai 

berikut :19 

1. Adaptation. Pada syarat ini sistem harus mengatasi kebutuhan 

situasional yang datang dari luar. Adanya kewajiban untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

2. Goal Attainment (pencapaian tujuan). Syarat ini adalah 

kewajiban sistem untuk mendefinisikan dan mencapai tujuan-

tujuan utamanya. 

3. Integration. Syarat ini adalah suatu sistem yang harus mengatur 

antar hubungan bagian-bagian komponennya. 

4. Latency (Pemeliharaan pola). Syarat ini berupa kewajiban 

sistem untuk melengkapi, memelihara, dan memperbarui 

individu dan pola-pola budaya yang menciptakan dan 

mempertahankan motivasi tersebut. 

                                                           
18 Zulkifli Razak, Perkembangan Teori Sosial (Menyongsong Era Postmodernisme) 

(Makassar: CV. Sah Media, 2017). Hlm. 100. 

19 George Ritzer, Teori Sosiologi-Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 
Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). Hlm. 257. 
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Teori dan skema AGIL milik Parsons tersebut digunakan peneliti untuk mengkaji 

lebih jauh tentang kontribusi lembaga-lembaga filantropi Islam terhadap dunia 

pendidikan di Indonesia.  

F. Metode Penelitian 

Skripsi ini termasuk ke dalam kategori penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan kajian pustaka (Library Research). Metode 

yang dipakai adalah metode penelitian sejarah. Dalam metode tersebut ada empat 

tahapan, yaitu pengumpulan data (heuristik), pengujian sumber (verifikasi), 

analisis data (interpretasi), dan penulisan sejarah (historiografi).20 

1. Pengumpulan Data (Heuristik) 

Sumber primer yang digunakan adalah arsip dan dokumen-

dokumen yang tersimpan dalam lembaga Arsip Nasional Indonesia 

(ANRI), dan lembaga-lembaga filantropi Islam. Untuk lembaga 

filantropi Islam tersebut diseleksi atau dipilih yang sudah 

mendapatkan izin dari pemerintah atau dari Kementerian Agama dan 

berskala nasional.  

Sumber sekunder yang dipakai berupa buku, skripsi, artikel 

jurnal yang didapatkan dari perpustakaan. Selain perpustakaan, 

peneliti juga mencari sumber sekunder dari beberapa website seperti 

Moraref, Google Scholar, DOAJ, dan Portal Garuda. 

2. Pengujian Sumber (Verifikasi) 

                                                           
20 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah. Hlm. 54. 
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Tahapan selanjutnya adalah mengkritik sumber. Data berupa 

arsip dan dokumen dilakukan kritik internal dan eksternal. Kritik 

intern dan ekstern digunakan untuk melihat kredibilitas dan 

autentisitas sumber.21 Kritik intern dilakukan dengan melakukan 

perbandingan isi antara dua arsip atau dokumen. Jika yang ditemukan 

berupa data tunggal, maka peneliti melakukan pengecekan isi dengan 

melihat realitas sekitar dan meminta keterangan dari para narasumber. 

Sedangkan kritik ekstern melihat keaslian sumber dengan cara 

identifikasi, eksplikasi, atribusi, dan kolasi. 

Sumber-sumber seperti buku, artikel jurnal, dan karya ilmiah 

lainnya dipilih dengan pemilihan informasi yang berkaitan dengan 

prioritas penelitian. Hal itu dikarenakan informasi masih merupakan 

potongan data yang perlu dikumpulkan dan dianalisis lagi. 

3. Analisis Data (Interpretasi) 

Saat sumber telah diverifikasi, tahapan selanjutnya adalah 

penafsiran. Penafsiran ada dua, sintesis dan analisis.22 pada tahap 

sintesis, peneliti menyatukan fakta-fakta yang diperoleh dari sumber 

sejarah, sedangkan pada tahap analisis, peneliti menggunakan teori 

Fungsionalisme Struktural milik Talcott Parsons. Teori tersebut 

digunakan sebagai alat analisis agar narasi sejarah bersifat kronologis 

dan sistematis. 

                                                           
21 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013). Hlm. 77. 

22 Ibid. hlm. 78  
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4. Penulisan Sejarah (Historiografi) 

Setelah melaksanakan tahapan heuristik, verifikasi, dan 

interpretasi, maka tahapan terakhir penelitian sejarah adalah 

historiografi. Historiografi adalah penulisan, pemaparan atau hasil 

laporan penelitian sejarah yang telah dilaksanakan.23 Historiografi 

ditulis secara sistematis dan kronologis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan dipaparkan alur pembahasan 

penelitian skripsi mulai dari ide awal hingga akhir kesimpulan. Agar bisa 

memaparkan isi secara detail dan sistematis, pembahasan dibagi dalam lima bab. 

Adapun sistematika pembahasan tersebut sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

menjelaskan mengapa masalah tersebut dipilih. Batasan dan rumusan masalah, 

mengarahkan fokus penelitian dan merumuskan masalah. Tujuan dan manfaat 

penelitian, merupakan penjelasan dan manfaat dari hasil penelitian. Tinjauan 

pustaka yang berisi hasil penelitian atau karya ilmiah terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian. Landasan teori atau kerangka berpikir yang berisi konsep dan 

teori yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian, berisi langkah-langkah 

atau tahapan yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Yang terakhir 

adalah sistematika pembahasan yang memudahkan pembaca memahami sub-bab 

yang dijelaskan oleh peneliti. Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian 

yang menjadi dasar untuk pembahasan pada bab berikutnya. 

                                                           
23 Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah. Hlm. 67. 
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Bab kedua berisi sejarah singkat munculnya gerakan filantropi Islam di 

Indonesia. Pada poin pertama menjelaskan periode masa kolonial atau masa 

penjajahan. Poin Selanjutnya membahas filantropi Islam pada periode pasca 

kemerdekaan yang meliputi zaman Orde Lama dan Orde Baru. Pada poin terakhir 

menjelaskan gambaran umum gerakan filantropi Islam era reformasi hingga era 

kontemporer. Bab ini menjadi landasan pemahaman pada bab 3 yang memaparkan 

lembaga-lembaga filantropi Islam di Indonesia. 

Bab ketiga berisi pemaparan mengenai lembaga-lembaga filantropi Islam 

yang ada di Indonesia. Penjelasan mengenai lembaga tersebut dibagi menjadi dua 

poin. Poin pertama membahas lembaga filantropi Islam yang dibentuk pada masa 

Orde Baru dan masa awal Reformasi sedangkan pada poin kedua membahas 

lembaga filantropi Islam yang dibentuk pada masa setelah keluarnya UU tentang 

pengelolaan zakat. Bab ini menjadi pemandu untuk memahami isi dari bab 4 yang 

menjelaskan peran lembaga filantropi Islam dalam dunia pendidikan di Indonesia.  

Bab keempat berisi uraian analisis peneliti tentang kontribusi lembaga 

filantropi Islam dalam dunia pendidikan Indonesia. kontribusi tersebut terlihat 

dalam kegiatan pendirian lembaga pendidikan, sekolah gratis, beasiswa, 

pelatihan-pelatihan dan lain sebagainya. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan dan saran. 

Kesimpulan didasarkan pada hasil analisis fakta yang ditemukan, dan kesimpulan 

juga merupakan jawaban dari rumusan masalah. Adapun saran adalah upaya 

penulis memberikan kritik maupun masukan untuk beberapa pihak yang terkait 

pada penelitian ini.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari skripsi ini dapat disimpulkan menjadi tiga hal. Pertama, praktik dan 

pengelolaan filantropi Islam di Indonesia mengalami perkembangan yang dinamis 

dalam setiap periodenya. Pada masa kolonialisme, kegiatan filantropi masih 

berjalan secara tradisional dan diawasi secara ketat oleh pihak kolonial. Pada 

masa itu belum ada lembaga formal yang mengurusi filantropi Islam. Mayoritas 

masyarakat menyerahkan dana filantropinya ke kia, modin, dan penghulu yang 

menjadi pejabat pemerintah. 

Embrio lembaga filantropi sudah ada sejak munculnya ormas-ormas Islam 

pada awal abad ke-20. Ormas-ormas Islam yang ada pada saat itu sudah 

memberdayakan dana-dana filantropi untuk keperluan sosial, ekonomi, dakwah, 

dan pendidikan. Lembaga filantropi Islam yang resmi baru bermunculan pada era 

Orde Baru, mulai dari BAZIS, Dompet Dhuafa, YDSF, BAMUIS BNI dan lain 

sebagainya. Eksistensi lembaga filantropi Islam di Indonesia mulai bersinar ketika 

lahirnya UU No. 38 Tahun 1999 dan UU No. 23/2011 tentang pengelolaan zakat. 

Kedua, Lembaga filantropi Islam mulai muncul pada masa Orde Baru. Hal 

ini diawali dari adanya perhatian dari pemerintah terhadap pengelolaan zakat. 

Pemerintah sendiri mendirikan BAZIS di setiap daerahnya. Hal itu kemudian 

disusul oleh masyarakat sipil dan korporasi. Mereka juga membuat lembaga 

filantropinya sendiri. Setelah Orde Baru jatuh, pada era Reformasi muncul UU 
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tentang pengelolaan zakat. Alhasil banyak sekali lembaga-lembaga filantropi 

Islam yang bermunculan. Lembaga-lembaga tersebut mengelola dan 

mendayagunakan dana filantropi secara profesional dan modern. 

Ketiga, lembaga filantropi Islam telah memberikan andil dalam 

perkembangan pendidikan di Indonesia. Peneliti menyimpulkan ada tiga 

kontribusi utama yang diberikan lembaga filantropi Islam dalam bidang 

pendidikan. Yang pertama, mendayagunakan dana filantropi untuk membangun 

lembaga pendidikan formal maupun non-formal bagi kaum duafa. Selain itu juga 

membangun sarana-prasarana yang mendukung proses pembelajaran. Yang kedua, 

memberikan beasiswa baik kepada pelajar maupun pengajar (guru). Beasiswa 

tersebut memiliki syarat, ketentuan, dan penawaran program yang variatif. Yang 

ketiga, mengadakan pelatihan dan pengembangan mutu pendidikan. Pada program 

pendayaan ini lembaga-lembaga filantropi memberikan pelatihan dan kegiataan 

yang dapat menambah wawasan dan kemampuan para pelajar, masyarakat, dan 

guru atau tenaga pendidik. 

B. Saran 

Skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan. Perlu adanya data-data 

primer yang lebih komprehensif lagi untuk mengkaji perkembangan lembaga 

filantropi Islam dalam bidang pendidikan di Indonesia. Untuk pihak lembaga 

filantropi dapat meningkatkan lagi publikasi kegiatan dan sistem pengarsipannya. 

Untuk para akademisi yang tertarik dengan tema filantropi Islam dan pendidikan 

bisa menjadikan skripsi ini sebagai batu pijakan atau bahan rujukan. Hal itu 
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dikarenakan masih banyak hal dalam penelitian di skripsi ini yang masih bisa 

dieksplorasi lebih detail dan komprehensif lagi.
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